REPRESENTASI BUDAYA JAWA DAN ISLAM PADA PERMUKIMAN KAUMAN YOGYAKARTA by Rianingrum, Cama Juli
15
REPRESENTASI BUDAYA JAWA DAN ISLAM PADA PERMUKIMAN KAUMAN YOGYAKARTA
Cama Juli Rianingrum
Jurnal Seni & Reka Rancang Volume 2, No.1, November 2019, pp 15-36
REPRESENTASI BUDAYA JAWA DAN ISLAM
PADA PERMUKIMAN KAUMAN YOGYAKARTA
  Cama Juli Rianingrum*
Abstract
Representation is a mechanism to give meaning or meaning to what is described by an object. The 
meaning of various patterns of life, culture, and character of a society behind the formation of an object, 
one of which is the form of a residential environment. A settlement that has a soul will have a long history 
that connects the past, present and future in determining its character, an object that has a concept as 
a background that forms it. One of the settlements in Java that has a distinctive and unique character 
is the Kauman Yogyakarta settlement which is located behind the Kraton Mosque. This settlement was 
built in the early 17th century on the orders of Sultan HB I. The problems in this study include the 
identity of a settlement that represents Javanese and Islamic cultural values  as a shared tolerance. This 
research is diachronic with the focus of research on finding various phenomena and facts of objects at 
the present time by exploring the background of the appearance of artifacts in the Kauman settlement of 
Yogyakarta. The history of the past and then its development up to the present has shaped the physical 
environment of the Kauman Yogyakarta settlement which represents the lives of its inhabitants as a 
Javanese Muslim community. 
Keywords: representation, settlement, Kauman Yogyakarta, Javanese Culture and Islam
 
Abstrak
Representasi merupakan sebuah mekanisme untuk memberikan arti atau makna terhadap 
apa yg digambarkan oleh sebuah benda. Pemaknaan tentang berbagai pola kehidupan, 
budaya, dan karakter suatu masyarakat yang melatarbelakangi terbentuknya sebuah objek, 
salah satunnya berupa wujud lingkungan permukiman. Permukiman yang memiliki jiwa 
akan  memiliki  sejarah panjang  yang menghubungkan waktu dulu, sekarang dan masa yang 
akan  datang dalam menentukan  karakternya, sebuah objek yang memiliki konsep sebagai 
latar belakang yang membentuknya. Salah  satu  permukiman di Jawa yang berkarakter khas 
dan unik adalah permukiman Kauman Yogyakarta yang terletak di belakang Mesjid Kraton. 
Permukiman ini dibangun pada awal abad 17 atas perintah Sultan HB I. Permasalahan dalam 
penelitian ini meliputi identitas sebuah permukiman yang merepresentasikan nilai-nilai 
budaya Jawa dan Islam sebagai sebuah toleransi yang disepakai bersama. Penelitian ini bersifat 
diakronik dengan fokus penelitian pada penemuan ragam fenomena dan fakta objek pada 
masa sekarang dengan menggali latar belakang tampilnya artefak-artefak di permukiman 
Kauman Yogyakarta. Sejarah masa lalu dan kemudian perkembangannya sampai dengan 
masa sekarang telah membentuk lingkungan fisik permukiman Kauman Yogyakarta yang 
merepresentasikan kehidupan penghuninya sebagai  masyarakat Jawa muslim.   
Kata Kunci : representasi, permukiman, Kauman Yogyakarta, Budaya Jawa dan  Islam
*) Staf Pengajar Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas Trisakti, e-mail:.riacama@gmail.com
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Pendahuluan
Representasi  (representation) adalah cermin untuk melihat bagaimana budaya bekerja 
atau hidup di dalam suatu masyarakat. Sebagai gambaran makna pada suatu objek 
yang  diberikan atau yang ditetapkan oleh subjek dalam tindakan subjektifnya, 
dengan menggunakan intuisi, konsep dan ide dari subjek, baik menunjuk pada 
proses maupun produk dari pemaknaan tersebut. Representasi karakter manusia 
antara lain adalah dalam wujud arsitektur berupa rumah tinggal ataupun bangunan 
dengan berbagai fungsi. Dalam penulisan-penulisan sejarah, etnografi, antropologi 
dan sosiologi, memperlihatkan kenyataan bahwa dalam sejarah kehidupan manusia, 
bangunan/arsitektur bukanlah sekedar konsep saja, namun juga merupakan jati diri 
dan identitas pribadi manusia, sebagai sarana pembangunan diri manusia, pemberi 
ketentraman hidup dan sebagai pusat kegiatan berbudayanya. Karakter yang 
muncul dalam bentuk arsitektur permukiman adalah wujud penerapan gagasan 
dan pengalaman dari perancang yang sesuai dengan aktivitas yang terjadi di dalam 
bangunan tersebut. 
Salah satu bentuk arsitektur permukiman di Jawa adalah Permukiman Kauman 
Yogyakarta. Permukiman ini telah berusia kurang lebih 250 tahun, dan menurut 
Suastiwi (2010) secara garis besar telah melewati empat (4) periode proses dalam 
perubahan sosial budaya yaitu : 
1. Periode berdirinya Kauman Yogyakarta, sebagai periode awal terbentuknya 
permukiman.
2. Periode Batik Handle (batik Kauman) yang dipicu oleh tumbuh dan 
berkembangnya industri batik pada akhir abad XIX.
3. Periode Muhammadiyah, di Kauman Yogyakarta inilah pertama kali 
Muhammadiyah didirikan oleh Kiai Haji Achmad Dahlan, seorang abdi dalem 
Kraton Yogyakarta yang bergelar Ketib Anom pada tahun 1912.
4. Periode Pasca kemerdekaan (1945) sampai dengan masa sekarang, pada 
periode ini Yogyakarta menjadi bagian dari Republik Indonesia. 
Masyarakat penghuni Kauman Yogyakarta pada awalnya semua adalah masyarakat 
Jawa. Tradisi budaya Jawa adalah bagian dari kehidupan sehari-hari dan menjadi pola 
dari gaya hidup mereka, dilihat dari perilaku, pakaian, pandangan hidup, dan sikap. 
Permukiman Kauman merupakan wilayah pelengkap dari sebuah kerajaan Islam, 
yang secara historis, Kauman lahir atau terbangun atas perintah Sultan Hamengku 
Buwono I pada tahun 1775 pasca dibangun Mesjid Gedhe (1773). Permukiman 
inimerupakan hunian bagi para pengurus Mesjid Keprabon (abdi dalem bidang 
keagamaan), yang mendapat julukan dari kraton sebagai tanah Pakauman yang berarti 
tanah tempat tinggal para Kaum. Islam bagi masyarakat Kauman Yogyakarta bukan 
hanya sekedar agama dalam kartu identitas, Islam adalah pekerjaan sehari-hari yang 
wajib mereka lakukan dan merupakan ilmu yang selalu mereka pelajari dan asah, 
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yang kemudian menjadi sistem kepercayaan dan sistim nilai yang mereka pegang 
teguh dalam menjalani kehidupan keseharian mereka di dunia. Masyarakat Kauman 
melakukan ibadah bukan hanya sekedar melakukan ritual menyembah pada Allah, 
namun meliputi semua aspek kehidupan manusia di dunia dalam menjalankan 
semua perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya (Triatmodjo, 2010:307-308). 
Karakter sebagai masyarakat Islam terwujud pada kegiatan-kegiatan keseharian 
masyarakatnya yang sangat taat menjalankan syariat agama Islam, yaitu: Mesjid 
Gedhe  Kauman  Yogyakarta sebagai pusat orientasi kegiatan masyarakatnya, dan 
keberadaan lima langgar dan satu musholla juga menjadi pusat berbagai aktivitas 
keseharian di dalam permukiman dalam melakukan ibadah dan kegiatan sosial.
Gambar 1. Suasana di dalam Permukiman
Gerbang utama masuk ke dalam Permukiman dan akses  utama arah utara 
ke arah Mesjid Gedhe, dan bentuk jalan  di dalam Kauman 
yang membentuk lorong yang diapit oleh bangunan tanpa pagar di sepanjang  jalannya
(Sumber : Dokumentasi peneliti, 2010)
Jawa memiliki sejarah panjang sejak masa Hindu, Budha hingga Islam yang 
meninggalkan warisan-warisan budaya yang cukup monumental dan sebagai 
bukti adanya suatu perjalanan sejarah panjang masuknya berbagai budaya ke Jawa. 
Budaya Jawa tidaklah homogen, dikatakan demikian karena tiap wilayah memiliki 
budaya sendiri-sendiri yang berbeda, merupakan perpaduan dari unsur-unsur pra-
Hindu, Hindu, Budha dan Islam dan mewujud secara luas dalam seluruh kehidupan 
orang Jawa. Nilai-nilai budaya Jawa tercermin dalam karakter orang Jawa yang 
sangat toleran, selalu berpijak pada kedamaian dunia, dimana mereka memiliki 
asumsi bahwa semua orang memiliki pandangan dunia yang kurang lebih sama 
(tidak mempermasalahkan perbedaan), bahwa hidup adalah dunia batin yang sangat 
spiritual (kebatinan) terlihat dari sikap yg nrima, rila dan sabar.
Permasalahan dalam penelitian ini meliputi representasi budaya Jawa dan Islam 
pada estetika dan interior arsitektur yang melekat pada bangunan-bangunan artefak 
budaya di dalam permukiman. Digunakan metode pendekatan etnografi untuk dapat 
memahami sudut pandang masyarakat penghuninya mengenai pandangan hidup, 
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aktifitas sosial, budaya dan keagamaan serta bagaimana memaknainya. Peneliti terjun 
ke lapangan untuk melakukan observasi, pengamatan dan melakukan wawancara 
pada para nara sumber untuk mendapatkan data-data lapangan. Ekspresi makna 
dapat terlihat melalui bahasa, benda, dan perbuatan.  (Spradley, 2007). 
Landasan Teori
Representasi
Representasi (representation) adalah cermin untuk melihat bagaimana budaya bekerja 
atau hidup di dalam suatu masyarakat. Representasi adalah suatu proses dalam 
memproduksi kebudayaan yang menghasilkan konsep budaya dari hasil pengalaman 
berbagi dalam kehidupan. Representasi harus dipahami dari peran aktif dan 
kreatif orang (subjek) dalam memberikan makna pada objek tersebut, yaitu dengan 
menggunakan intuisi, konsep dan ide dengan melihat pada proses maupun produknya. 
Representasi adalah manifestasi dari sebuah karya yang dilahirkan berdasarkan 
berbagai  aspek dari konsep  kehidupan manusia, memiliki makna yg mencerminkan 
kekayaan dari pemikiran manusia dalam menghayati dunia kehidupan. Stuart Hall 
berpendapat bahwa representasi harus dipahami dari peran aktif dan kreatif dari 
orang yang memberikan makna pada subjek tersebut. Representasi adalah suatu 
praktek penting untuk memproduksi kebudayaan, dimana menurutnya kebudayaan 
merupakan sebuah konsep yang sangat luas yang menyangkut pengalaman berbagi 
dalam berkehidupan (Hall, 1997). Seseorang dikatakan berasal dari kebudayaan yang 
sama jika individu-individu dalam suatu kelompok atau dalam sauatu komunitas 
masyarakat dalam tempat atau wilayah tertentu membagi pengalaman yang sama, 
berbagi kode-kode kebudayaan yang sama, berbicara dalam bahasa yang sama, dan 
saling berbagi konsep-konsep yang sama. Representasi adalah bagian dari objek itu 
sendiri dan hadir setelah selesai dipresentasikan, merupakan konstitutif dari sebuah 
kejadian. 
Mengadopsi dari berbagai pemikiran, bahwa representasi berkarya terbagi dalam 
tiga kategori, yaitu : (Siregar, 2006) 
- Karya Fisik
Karya fisik adalah hasil kerja manusia berupa benda-benda fisik yang artifisial 
yang diperlukan manusia demi kelangsungan hidupnya menghuni bumi ini. 
- Karya Sosial
Manusia hidup di dunia ini pada dasarnya selalu dalam kehidupan kelompok 
dan melakukan aktivitas dalam kebersamaan, maka terjadi hubungan sosial 
antar manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Hasil karya sosial tidak 
hanya bersifat kebendaan, namun memiliki makna yang memberikan kepuasan 
jiwa.
- Karya Spiritual
Karya spiritual adalah hasil kerja manusia berupa benda yang selain memiliki 
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nilai-nilai lahiriah juga memiliki nilai-nilai yang menyangkut kehidupan 
batiniah manusia, yaitu menghasilkan karya yang mengarah pada pemikiran 
yang bersifat spiritual atau ketuhanan.
Representasi sebuah karya budaya pasti mewakili wujud fisik dan non-fisik 
yang mewakili makna yang terkandung sebagai cermin identitas pemiliknya atau 
pembuatnya. Representasi sebuah karya arsitektur diharapkan dapat berdialog 
dengan pengamat dan menyatu dengan lingkungannya. 
Permukiman
Permukiman diartikan settlement dalam bahasa Inggris, yang memiliki arti yaitu 
penetapan sebuah daerah baru; koloni; sekelompok rumah yang membentuk 
sebuah komunitas (Collin English Dictionary, 1986). Pada dasarnya permukiman 
terdiri dari isi (content) yaitu manusia dan wadah (container) yaitu lingkungan fisik 
permukiman. (Doxiadis, 1968). Dari pengertian tersebut, maka permukiman dapat 
dirumuskan sebagai sebuah area perumahan yang ditata secara fungsional dalam 
suatu kesatuan sosial, ekonomi dan fisik yang dilengkapi dengan prasarana umum 
dan fasilitas sosial,  jadi merupakan sebuah area hunian yang utuh yang mendukung 
kelangsungan kehidupan manusia penghuninya, yang juga dapat memberikan rasa 
aman, tentram, dan nyaman.
Permukiman merupakan hasil kesepakatan sosial dalam sebuah kelompok atau 
komunitas bukan hasil produksi individu, maka tentunya setiap komunitas memiliki 
cirri-ciri tersendiri yang berbeda dengan yang lain. Identitas suatu permukiman 
terbentuk dari tatanan lingkungannya, pola lingkungan, cirri aktifitas social budaya 
dan aktifitas ekonomi yang khas dari masyarakat penghuninya. Sebuah permukiman 
atau rumah biasanya terkait erat dengan kehidupan manusia penghuninya, yang 
berkaitan dengan asal usul, tumpah darah, atau dengan akar kehidupan manusia 
penghuninya. Sesuatu yang mengakar merupakan penghubung antara masa lampau, 
kini, dan masa depan, antara alam dan lingkungan binaan, antara satu generasi dan 
generasi penerusnya, sebuah tempat yang berjiwa. (Suastiwi, 2010). 
Permukiman tradisional sering dipresentasikan sebagai tempat yang masih 
memegang nilai-nilai adat dan budaya yang berhubungan dengan nilai kepercayaan 
atau agama yang bersifat khusus atau unik pada suatu masyarakat tertentu yang 
berakar dari tempat tertentu pula dan diluar determinasi sejarah (Sasongko, 2005). 
Permukiman tradisional merupakan manifestasi dari nilai sosial budaya masyarakat 
yang erat kaitannya dengan nilai sosial budaya penghuninya, yang dalam proses 
penyusunannya menggunakan dasar norma-norma tradisi. Permukiman adalah 
kawasan yang dibuat oleh manusia, dapat berbentuk kampung, desa, kota dan lain-
lain ( Rapoport, 1983).
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Budaya Jawa 
Kebudayaan adalah hal-hal yang berkaitan dengan hasil budhi dan akal, jadi 
kebudayaan adalah pengetahuan yang dimiliki manusia sebagai makhluk sosial 
untuk dapat memahami dan menafsirkan lingkungan yang dihadapinya dan sebagai 
alat untuk memenuhi kebutuhan hidup. Kebudayaan melibatkan karakteristik dari 
sekelompok manusia, bukan hanya pada individu. Kebudayaan bukan hanya sekedar 
kata-kata, kebudayaan merupakan hasil interpretasi, ingatan dan makna yang ada di 
dalam diri manusia, yang diperoleh melalui sistem pembelajaran yang diteruskan 
secara generasi ke generasi sebagai sebuah tradisi. Seseorang dikatakan berasal 
dari kebudayaan yang sama jika individu-individu dalam suatu kelompok atau 
dalam suatu komunitas masyarakat dalam tempat atau wilayah tertentu membagi 
pengalaman yang sama, berbagi kode-kode kebudayaan yang sama, berbicara dalam 
bahasa yang sama, dan saling berbagi konsep-konsep yang sama. 
Kebudayaan Jawa mendapat pengaruh dari budaya Jawa tradisional, Hindu, Budha 
yang kemudian pada perkembangannya setelah Islam masuk, menjadi Islam Jawa 
yang bersifat sinkretik. Setelah Belanda semakin berkuasa terhadap kerajaan-kerajaan 
Jawa, maka pengaruh budaya kolonial juga mengalami akulturasi dengan tradisi 
budaya Jawa. Maka secara historis, kebudayaan jawa adalah perpaduan dari budaya 
sinkretik dan budaya feodal (kolonial), yang menyatu dan terefleksi dalam pola 
kehidupan masyarakat Jawa dalam berkarya (fisik) dan bersosialisasi. Budaya Jawa 
tidaklah homogen, dikatakan demikian karena tiap wilayah di Jawa memiliki budaya 
sendiri-sendiri yang berbeda, merupakan perpaduan dari unsur-unsur pra-Hindu, 
Hindu, Budha dan Islam yang mewujud secara luas dalam seluruh kehidupan orang 
Jawa. 
Skema 1. Konsep Nilai Budaya Jawa
(Sumber: Cama, 2012 dan berbagai sumber)
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Arsitektur Jawa
•	 Orientasi
Kraton Yogyakarta dibangun berdasarkan konsep Kosmogoni, yang berpangkal pada 
kepercayaan adanya kesejajaran antara makrokosmos dan mikrokosmos, yaitu 
antara alam semesta dengan dunia manusia termasuk raja dan kerajaannya. Secara 
Kosmologis, Kraton Yogyakarta menghadap utara ke arah Gunung Merapi dan ke 
arah selatan ke arah Laut Kidul. Supaya tidak seperti membelakangi arah selatan 
yang juga disakralkan, maka dibuat alun-alun di utara dan selatan yang menyerupai 
halaman depan, dan siti-hinggil selatan meskipun dalam skala yang lebih kecil. 
Secara simbolis filosofi setting lokasi Utara-selatan ini melambangkan keselarasan 
manusia dengan Tuhannya (Hablun MinAllah) dan manusia dengan manusia (Hablun 
Minnanas), serta manusia dengan alam semesta, termasuk lima anasir pembentuknya 
yaitu, api (dahana) dari Gunung Merapi, Tanah dari (bantala) dari bumi Yogyakarta, 
air (tirta) dari Laut Selatan, Angin (maruta) dan Akasa (either). Dengan setting lokasi 
tersebut, Pangeran Mangkubumi membangun Kraton Yogyakarta : poros (sumbu) 
filosofi Gunung Merapi – Tugu Pal Putih (Tugu Golong-Gilig) – Kraton – Panggung 
Krapyak – Laut Selatan. Sumbu filosofi ini adalah simbol dari konsep filosofi Sangkan 
Paraning Dumadi dan Manunggaling Kawula Gusti.
Gambar 2.  Konsep Lay-out kota Yogyakarta (Sangkan Paraning
Dumadi - Manunggaling Kawula Gusti)
(Sumber : Modifikasi peneliti, 2012)
Arah utara adalah keberadaan gunung merapi yaitu sebagai sitihinggil sebagai 
tempat yang dimuliakan dan diyakini sebagai tempat roh-roh suci yang hidup di 
alam gaib, dan arah selatan, sebagai sebuah tempat yg luas yang bergelombang yang 
menggambarkan dinamika masyarakatnya. Arah timur dan barat dikhususkan   pada 
bangunan-bangunan   kraton  dan  peribadatan. Arah   hadap  pada bangunan di kraton 
sesuai dengan arah mata angin. Dasar teologis ini adalah kesadaran akan adanya 
hubungan yang dekat antara susunan alam semesta dengan kerajaan manusia, ajaran 
ini awalnya dari ajaran Hindu. Susunan  Kosmos dilambangkan oleh denah ibu kota 
kerajaan dan candi-candi batu yang sampai sekarang masih bisa terlihat pada artefak 
bangunan yang masih ada.
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•		Aksesibilitas	
Wilayah kota tradisional Jawa biasanya dibangun dalam sebuah kompleks yg terdiri 
dari berbagai bangunan yang masing-masing memiliki fungsi yang berbeda dan 
dikelilingi oleh ruang terbuka berupa halaman (latar) yang dikelilingi oleh pagar 
pembatas dan pintu gerbang/regol sebagai akses masuk. Ruang luar dan dalam saling 
berhubungan tanpa pembatas yang jelas bukan dinding yang bersifat permanen 
dan bisa bersifat multifungsi bila diperlukan. Gerbang/regol adalah sebuah tempat 
untuk keluar atau masuk ke suatu wilayah tertutup yang dikelilingi oleh pagar atau 
dinding. Secara psikologis, regol atau gerbang memberikan kesan segan bagi orang 
yang ingin melewati untuk masuk ke dalam wilayah di baliknya bila tidak memiliki 
kepentingan atau keperluan dengan pemilik wilayah tersebut, jadi memiliki manfaat 
untuk mengendalikan arus keluar masuknya orang dalam suatu wilayah atau area 
pribadi. Regol merupakan dinding tinggi dengan pintu gerbang yang memiliki nilai 
simbolis, selain sebagai lambang perbedaan tingkatan dalam sistim kosmologi tapi 
juga berfungsi sebagai penjaga yang memiliki kekuatan fisik dan batin
Gambar 3.  Skema Kompleks Rumah Jawa dan Regol sebagai akses masuk
(Sumber : Modifikasi Cama, 2013)
Regol memiliki makna, bahwa orang  yang ingin masuk ke dalam wilayah hunian 
tersebut harus memiliki unggah ungguh yaitu bersikap sesuai dengan posisi dirinya 
dalam menjalin hubungan dengan pemiliknya.
 
•		 Tata	Ruang	Permukiman	
Budaya Jawa sarat dengan strata atau pembagian golongan, seperti juga dalam 
pemakaian  bahasa, rumah  juga  dibedakan  berdasarkan  strata atau hirarki sosial 
dan spiritual yang berdasarkan kekuasaan dan jabatan, serta fungsi bangunan. 
Kraton sebagai hunian seorang raja, memiliki strata tertinggi dalam kekuasaan, 
maka bangunan untuk raja memiliki bentuh yang paling megah dan mewah. Mesjid, 
langgar, dan mushola adalah tempat yang dianggap paling sakral, maka biasanya 
memiliki bentuk bangunan yang tinggi (lebih tinggi dari kraton) dan bentuk yang 
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megah namun berkesan agung. Kemudian diikuti oleh bangunan rumah milik para 
bangsawan atau priyayi. Abdi dalem adalah rakyat yang ngenger (mengabdi) pada 
Sultan (Kraton Yogyakarta) dan masuk dalam golongan rakyat biasa, maka rumah 
yang sesuai dalam strata Jawa untuk para abdi dalem biasanya adalah rumah bentuk 
kampung. Abdi dalem yang memiliki usaha sampingan sebagai pengusaha batik, 
biasanya memiliki status ekonomi yang lebih tinggi daripada abdi dalem, maka dapat 
memiliki rumah yang lebih besar yang disebut rumah gedhong. Dalam wujud visual, 
hirarki sosial dan spiritual tersebut dapat terlihat dalam individu membangun dan 
membentuk bangunan-bangunan mereka sesuai fungsi dan kepemilikan.
Gambar 4 : Skema BentukRumah berdasarkan  Hirarki Sosial dan Spiritual
(Sumber : Cama, 2013)
Budaya Jawa memili pedoman bahwa orang-orang yang memiliki posisi tinggi  harus 
diperlakukan dengan baik karena bila tidak akan membawa akibat buruk. Hirarki 
sosial ditentukan oleh : peran, kedudukan, status, kekuasaan, ekonomi dan spiritual. 
Perbedaan tersebut memiliki fungsi agar tiap manusia Jawa sadar akan posisi dirinya 
dalam lingkungan masyarakat dimana dia hidup dan tinggal.  
•		 Bentuk	Bangunan	dan	Denah
Bangunan atau rumah tinggal Jawa sangat beragam bentuknya, dari taraf yang 
sangat sederhana sampai dengan taraf yang lebih kompleks. Rumah  tradisional 
Jawa  secara tipologi  berbentuk persegi   panjang   atau   bujursangkar. Bentuk bujur 
sangkar menunjukkan kejernihan dan rasionalitas, keteraturan dan kejernihan visual, 
stabil dan mengarah suasana monoton (Wardhani, 2007: 37). Rumah tradisional Jawa 
adalah bangunan yang terdiri dari konstruksi kayu, dengan komponen  konstruksi 
yang  terdiri dari:  konstruksi  utama yaitu pondasi, tiang, balok. Atapnya selalu 
menggunakan tritisan yang berguna untuk melindungi beranda atau emperan di 
bawahnya terhadap hujan dan panas. Struktur demikian sesuai dengan salah satu 
pola kehidupan masyarakat Jawa yang   senang   berada   di  tempat  terbuka.  Bentuk 
rumah Jawa dibedakan antara lain : rumah bentuk panggangpe, tajug, rumah bentuk 
kampung, bentuk limasan, dan rumah bentuk Joglo. 
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Gambar 5.  Bentuk Rumah Jawa
(Sumber: Prijotomo, 2006 dan Modifikasi Cama, 2012)
•		Denah	
Menurut Arya Ronald, tata ruang merupakan perwujudan bentuk, wajah, suasana 
dan mutu lingkungannya berkaitan dengan penghuninya. Ruang dalam arsitektur 
Jawa baru bisa  dirasakan  adanya   ruang  apabila  sudah  mengalaminya sehingga 
dapat menyadari keberadaan sebuah ruang. Ruang itu sebuah kekosongan dan 
ketiadaan (sesuatu yang nyata namun tidak tampak) ataukah sebuah kelowongan, 
secara mendasar juga memberi corak tersendiri bagi pemahaman ruang arsitektur 
(Prijotomo, 2004). Ruang pada bangunan Jawa memiliki bentuk persegi, yang 
menunjukkan keteraturan, stabilitas, dan rasionalitas, susunan ruang dipengaruhi 
oleh pola hidup yang dianut masyarakat Jawa. Pada umumnya rumah Jawa memiliki 
susunan ruang yang terbagi tiga, yaitu pendhapa, adalah ruang muka untuk tamu, 
pringgitan adalah ruang tengah sebagai penghubung,  dan griya ageng/dalem adalah 
ruang belakang sebagai ruang keluarga yang terbagi lagi menjadi tiga bagian (sentong 
kiri/kiwa), sentong tengah, dan sentong kanan/tengen) : 
 
Gambar 6. Skema Bentuk Denah Rumah Joglo milik bangsawan dan 
rumah untuk rakyat biasa 
(Sumber: Sugiarto Dakung, 1981/1982)
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•		Warna
Warna dalam budaya Jawa dan Islam memiliki makna yang melambangkan perilaku 
manusia, sebagai berikut:
- Merah: warna amarah. Warna merah melambangkan hasrat, keberanian, dan 
jiwa yang keras dan keinginan besar
- Kuning: warna hidonisme.  Warna kuning berkaitan dengan warna matahari 
yang penuh energi, melambangkan kehangatan, kebijaksanaan, kegembiraan 
dan optimisme.
- Hitam: warna kekuatan. Warna hitam melambangkan jiwa yang kuat, kokoh, 
dan penuh misteri.
- Putih: warna suci atau mutmainah. Warna putih melambangkan jiwa yang 
polos, bersih, jujur, dan pemaaf
- Hijau: warna pengendali. Warna hijau berkaitan dengan warna alam yang 
menyegarkan, dapat membangkitkan energi melambangkan ketenangan dan 
keseimbangan
Kraton Yogyakarta mayoritas memakai warna hijau, sesuai dengan peran Kraton 
(Sultan) sebagai penyeimbang dan penengah, seperti diungkapkan oleh bapak 
Pengulu (2012) :
Warna hijau adalah warna kraton
Warna hijau dan kuning adalah warna Muhammadiyah
Awalnya dulu semua rumah abdi dalem tidak ada warna, semua asli warna kayu tanpa 
cat, kemudian munculnya batik handle diikuti pembangunan rumah-rumah gedhong 
dengan cat
Ragam Hias
Ragam hias pada rumah Jawa pada dasarnya terdapat dua macam, yaitu yang 
bersifat konstruksional dan tidak konstruksional. Konstruksional yaitu hiasan yang 
tidak dapat lepas dari bangunan atau bagian dari konstruksi bangunan, dan tidak 
konstruksional yaitu hiasan yang terlepas dan bukan bagian dari konstruksi. Ragam 
hias atau ornamen yang diterapkan  pada rumah tradisional jawa adalah salah satu 
representasi dari  ekspektasi hidup  dan kehidupan manusia Jawa, yang tidak hanya 
tampak pada bentuk bangunan ataupun konstruksinya saja. Pemaknaan ornamen 
yang dirujuk bersifat kompleks,  merupakan  representasi dari gagasan dan perilaku 
hidup dan kehidupan manusia Jawa, tidak hanya memenuhi kebutuhan dalam 
keindahan saja. Penempatan ornamen-ornamen dalam rumah Jawa :
- Tiang
Tiang adalah salah satu elemen arsitektur utama pada rumah Jawa, maka 
selain sebagai struktur penopang, tiang juga ditampilkan secara menarik yang 
memiliki nilai estetis dan simbolik. Ornamen yang diterapkan pada tiang antara 
lain adalah saton, wajikan, mirong, dan praba.
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- Pintu
Pintu adalah bagian penting dari interior rumah yang berfungsi sebagai 
pendukung adanya sirkulasi keluar masuk rumah. Untuk pintu, masyarakat 
Jawa memberikan ornamen yang memiliki makna berkaitan dengan penempatan 
dan fungsinya. Ornamen yang sering digunakan adalah Garuda dan panah.
- Atap
Atap sebagai bagian struktur rumah Jawa tidak lepas dari elemen estetis sebagai 
simbol yang memiliki makna. Ornamen yang sering digunakan adalah peksi 
garuda, ular naga, ragam hias jago, makutho, dan gunungan (kayon).
 
   
Gambar 6. Ragam hias/ornamen  motif flora pada tiang, yang biasa diterapkan adalah saton,  
Gambar 7. Ragam hias/ornamen  motif flora pada tiang, yang biasa diterapkan adalah saton, wajikan, 
mirong, dan praba. Ragam hias motif flora pada tumpang sari dan konstruksi tiang atas ornamen yang 
sering digunakan adalah nanasan dan patran.
(Sumber: dokumentasi Cama,2012) dan Atmojo, K & team, 2004)
Seni Bangunan/ Arsitektur Islam 
Bangunan adalah sebuah bentuk yang bersifat materil, seperti kayu, bata, kapur, dan 
lain-lain, mewakili hakikat yang rendah dalam seni Islam, namun dapat menceritakan 
peranannya tentang sebuah peradaban yang bersifat immateriil. Seni Arsitekturdalam 
Islam terutama adalah arsitektur mesjid, selain itu ada bangunan makam, istana, 
dan benteng yang kemudian meluas ke bangunan-bangunan lain. Bangunan atau 
arsitektur Islam pada perkembangannya semakin meluas, baik itu pada bangunan 
sekular maupun pada bangunan keagamaan, yang memiliki andil dalam membentuk 
dan memperkaya peradaban Islam. Gaya arsitektur Islam berkembang setelah 
kebudayaan muslim memadukannya dengan gaya arsitektur dari Roma, Mesir, 
Persia dan Byzantium. Pada perkembangan selanjutnya, gaya arsitektur Islam banyak 
dipengaruhi oleh gaya arsitektur Persia dan Moor.
 
Arsitektur Islam merupakan sebuah karya seni bangunan yang terpancar dari aspek 
fisik dan metafisik yang memiliki konsep dasar yang bersumber dari Al-Qur’an, 
Assunnah, keluarga dan sahabat Nabi, para ulama maupun para cendekiawan 
muslim.  
•		Aspek	fisik	(tangible)
Fasade pada arsitektur Islam memiliki bentuk dan langgam budaya Islam yang 
berasal dari beberapa budaya, seperti: budaya Arab, Cordoba, Persia, sampai 
dengan peninggalan Wali Songo. Beberapa bentuk fisik lain yang khas: 
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a. Keberadaan kubah
Kubah dengan bentuk melingkar merupakan salah satu elemen yang hampir 
selalu ada pada bangunan yang bernafaskan Islam. 
b. Desain Lengkungan
Desain lengkungan pertama kali dipopulerkan di Yunani dan Romawi. desain 
lengkungnan berbentuk tapal kuda, meruncing, lengkungan melintang, 
dan lengkungan multi foil. Motif lengkungan dalam desain arsitektur Islam 
dianggap baik dari segi fungsi dan dekoratif. Desain lengkungan menunjukkan 
kejayaan muslim dalam bidang geometri dan hukum keseimbangan statis, 
yang menggambarkan keseimbangan dalam setiap objek. Bentuk lengkungan 
sebagai simbol dari bentuk bulat alam semesta. 
c.   Menggunakan warna yang mendekatkan kepada Allah, dan warna-warna 
alam.
d.  Motif Kaligrafi
Kaligrafi berasal dari bahasa Yunani. ‘kallos’ yang berarti indah dan ‘graphe’ 
yang artinya tulisan. Kaligrafi memiliki arti tulisan yang indah atau seni 
tulisan indah. Kaligrafi adalah tulisan indah yang berasal dari surat-surat Al-
Quran atau hadits, ataupun mengagungkan nama Allah. Ornament kaligrafi 
mengingatkan kita tentang makna dan artinya. Kaligrafi yang indah dilihat 
selain sebagai hiasan juga memiliki fungsi sebagai media dakwah.
Gambar 8.  Motif  Kaligrafi
(Sumber: dokumentasi detik.com, 2012)
Selain dapat memperindah ruangan, kaligrafi juga memberi kesejukan dan 
ketentraman karena ada ayat-ayat Al-Quran atau hadits yang terpajang. Pada 
bangunan Jawa biasanya terletak pada tiang dan umpak, menggunakan warna 
hijau, kuning muda, emas, merah tua, atau coklat.
2.		Aspek	Metafisik	(intangible)
Hasil dari desain bangunan atau arsitektur Islam tidak untuk dipamerkan 
atau disombongkan. Arsitektur Islam memberi efek atau dampak kepada para 
pengguna atau jamaah untuk memberi kesadaran akan kebesaran dan keagungan 
Allah SWT yang dapat memberikan aura untuk lebih bersyukur dan tawakal. 
Secara fisik bangunan Islam mengandung nilai-nilai sosial.
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Metode Penelitian
Untuk membuktikan kebenaran adanya tradisi budaya Jawa dan Islam yang tetap 
dipertahankan oleh masyarakat penghuni di permukiman Kauman Yogyakarta, maka 
penelitian ini adalah penelitian estetika dan interior arsitektur, karena objek yang 
diteliti mengacu pada objek fisik yang dilandasi oleh nilai-nilai dalam  tradisi  budaya 
Jawa. Untuk memahami karakter hubungan berbagai budaya yang berpengaruh 
tersebut bisa dilihat dari aspek-aspek dalam lembaga sosial dan sistem budaya dari 
keduanya serta aspek-aspek kontekstual yang melingkupinya (situasi dan kondisi 
sosial, politik dan budaya yang melatarbelakangi terjadinya perubahan). Peneliti 
akan mempelajari peristiwa kebudayaan dengan mempresentasikan pandangan 
hidup objeknya (Spradley, 1997: 3-5). 
Skema 2.  Metode Pengumpulan Data
(Sumber: Spradley, 1997 dan Cama, 2012)
 
Untuk menganalisis bentukan rumah/bangunan di wilayah permukiman berkaitan 
dengan sejarah budaya, relasi kekuasaan yang kemudian menghasilkan karya, 
maka data dikumpulkan dengan berbagai cara, yaitu dengan studi Literatur tentang 
budaya masyarakat Jawa, Kraton Yogyakarta, rumah Jawa, sejarah tentang Kampung 
Kauman, Muhammadiyah, dan lain-lain yang berkaitan dan menunjang. Wawancara 
dengan nara sumber yang bisa dipertanggungjawabkan. Melakukan observasi,  yaitu 
pengamatan  langsung  di lokasi  penelitian. Melakukan pemotretan dan studi sketsa 
yang meliputi: site plan, denah, lay-out, bentuk bangunan, dan detil ornamen/ragam 
hias. 
Representasi pada objek penelitian melalui kajian estetika dalam representasi 
arsitektur bangunan yang meliputi : orientasi, Fasade, aksesibilitas, denah dan bentuk 
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ruang, elemen ruang, dan ragam hias. Wilayah Permukiman Kauman Yogyakarta 
secara keseluruhan juga tidak bisa dilepaskan sebagai objek penelitian karena 
merupakan satu kesatuan yang mendukung bangunan sebagai objek penelitian 
dalam membentuk kondisi harmoni dengan mempertahankan  tradisi sebagai sebuah 
permukiman muslim Jawa sampai sekarang. 
Hasil dan Pembahasan
Wujud karya manusia secara fisik bersifat konkrit, yaitu berupa benda-benda yang 
dapat disentuh, dilihat, dan didokumentasikan. Dalam wujud budaya fisik terkandung 
kebudayaan ide yang mengatur dan memberi arah kepada tindakan (aktivitas) dalam 
menghasilkan karya, antara wujud  kebudayaan satu dengan yang lain tidak bisa 
dipisahkan. Artefak budaya dapat berbentuk bangunan candi, istana, rumah, senjata, 
peralatan-peralatan, busana, dan bentuk artefak yang lain. Dalam konteks kekinian, 
sebuah artefak dapat memberikan informasi dan menjelaskan fenomena kebudayaan 
di masa lalu dan memberi pengaruh pada budaya masa kini.
Arsitektur adalah representasi dari pandangan hidup, bukan hanya sekedar persoalan 
teknis dan estetika semata. Bentuk arsitektur tercipta dari persepsi dan imaginasi 
manusia, maka arsitektur memiliki hal-hal yang kasat mata dan tidak kasatmata yang 
merupakan bagian dari realitas hidup, yaitu realitas konkret dan realitas simbolik. 
Bangunan tradisional Jawa, berupa bangunan rumah tinggal,  tempat ibadah, ataupun 
bangunan lainnya adalah hasil karya manusia Jawa, maka didalamnya terkandung 
sistem nilai-nilai budaya Jawa, yaitu nilai fungsi, makna, dan simbol. Arsitektur 
tradisional Jawa merupakan perwujudan dari penghayatan makrokosmos atau alam 
semesta dan lingkungan alamiah di sekitar kehidupan manusia, dan secara non-fisik 
merupakan perwujudan dari penghayatan mikrokosmos atau manusia terhadap 
nilai-nilai sosial budayanya (Wardani, 2007). 
Representasi Budaya Jawa dan Islam Pada Permukiman
•		 Orientasi	
Akses utama masuk ke dalam permukiman membujur dari utara ke selatan, dari 
arah jalan Ahmad Dahlan menuju ke arah selatan yaitu ke arah Mesjid Agung, 
dan gerbang-gerbang yang lain membujur dari timur ke barat atau sebaliknya. 
Jadi orientasi gerbang masuk ke wilayah permukiman membujur dari empat arah 
utara-selatan dan timur barat. Arah orientasi masuk ke dalam permukiman Kauman 
Yogyakarta dalam bentuk garis lurus keempat arah mata angin, orientasi ini meniru 
Konsep lay-out Yogyakarta dan Kraton Yogyakarta yang berpatokan pada keselarasan 
yg harmonis antara jagad cilik (mikrokosmos) dan ‘jagad gedhe’ (makrokosmos) dan 
selalu dalam bentuk garis lurus. Walaupun arah orientasi dari pintu masuk utama 
dalam posisi terbalik karena letak Mesjid Gedhe di arah selatan, namun arah orientasi 
tetap sesuai dengan garis imagener yang dianggap memiliki nilai spiritual dalam 
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nilai budaya Jawa. Arah utara selatan juga menjadi orientasi arah hadap rumah di 
dalam wilayah permukiman, karena dianggap sebagai arah yang paling baik dan 
dapat memberikan kesejahteraan bagi penghuninya
Tabel 1. Analisa Orentasi pada Permukiman Kauman Yogyakarta
(Sumber: Cama, 2021)
IDE/GAGASAN BUDAYA JAWA / ISLAM PERMUKIMAN  
KAUMAN YOGYAKARTA 
 
Garis  imaginer  yang 
membujur   Selatan  ke utara  
(Manunggaling Kawulo Gusti 













Wilayah permukiman Kauman Yogyakarta merupakan sebuah kompleks permukiman 
yang terdiri dari berbagai bangunan dengan fungsi yang saling melengkapi sesuai 
kebutuhan aktifitas penghuninya, yaitu rumah tinggal, langgar, mushola, warung, 
gedung serbaguna, sekolah, dan kantor pengulon. Wilayah permukiman ini dibatasi 
oleh bangunan-bangunan magersari yang membentengi area permukiman. Untuk 
masuk ke dalam wilayah permukiman harus melalui pintu gerbang atau regol. 
Tabel 2. Analisa Aksesibilitas pada Permukiman Kauman Yogyakarta
(Sumber: Cama, 2021)
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•		 Hirarki	Tata	Bangunan
Bangunan Jawa memiliki hirarki secara sosial dan spiritual yang sangat dihormati 
dan dipatuhi. Manusia Jawa sadar akan kedudukannya. Dalam wujud visual, 
manusia Jawa membangun dan membentuk bangunan atau rumah tinggal mereka 
sesuai strata sosialnya. 





Hirarki  bangunan Jawa : 
Makna hirarki ini agar tiap manusia Jawa sadar akan posisi dirinya dalam 




BUDAYA JAWA / 
ISLAM 
 
Hirarki sosial dalam budaya Jawa ditentukan oleh : peran, kedudukan, status, 








Abdi dalem adalah rakyat yang ngenger (mengabdi) pada Sultan yang masuk 
dalam golongan rakyat biasa, maka rumah yang sesuai dalam strata Jawa 
adalah rumah bentuk kampung. Dan yang memiliki usaha sampingan sebagai 
pengusaha batik dan memiliki status ekonomi yang lebih tinggi biasanya 
memiliki rumah yang lebih besar yang disebut rumah gedhong. 
Hirarki Bangunan di permukiman :  






Wilayah permukiman Kauman Yogyakarta merupakan sebuah kompleks permukiman 
yang terdiri dari berbagai bangunan dengan fungsi yang saling melengkapi sesuai 
kebutuhan aktifitas penghuninya, yaitu rumah tinggal, langgar, mushola, warung, 
gedung serbaguna, sekolah, dan kantor pengulon. Wilayah permukiman ini dibatasi 
oleh bangunan-bangunan magersari yang membentengi area permukiman. Untuk 
masuk ke dalam wilayah permukiman harus melalui pintu gerbang atau regol. 
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Tabel 4. Analisa Bentuk Bangunan pada Permukiman Kauman Yogyakarta
(Sumber: Cama, 2021)
IDE/GAGASAN BUDAYA JAWA / ISLAM PERMUKIMAN  
KAUMAN YOGYAKARTA 
Bangunan tradisional Jawa, 
yang merupakan abstraksi 
hubungan antara manusia 
dan alam sekitarnya. 
Ukuran-ukuran yang 
terdapat dalam rumah Jawa 
ditentukan oleh skala tubuh, 





Bangunan di dalam permukiman, 
bentuk Panggangpe untuk rakyat 





Wilayah permukiman Kauman Yogyakarta merupakan sebuah kompleks permukiman 
yang terdiri dari berbagai bangunan dengan fungsi yang saling melengkapi sesuai 
kebutuhan aktifitas penghuninya, yaitu rumah tinggal, langgar, mushola, warung, 
gedung serbaguna, sekolah, dan kantor pengulon. Wilayah permukiman ini dibatasi 
oleh bangunan-bangunan magersari yang membentengi area permukiman. Untuk 
masuk ke dalam wilayah permukiman harus melalui pintu gerbang atau regol. 
Tabel 5. Analisa Denah pada Permukiman Kauman Yogyakarta
(Sumber: Cama, 2021)
IDE/GAGASAN BUDAYA JAWA / ISLAM PERMUKIMAN  
KAUMAN YOGYAKARTA 
 
Rumah tinggal  Jawa 
merupakan tempat 
menyatunya 
jagad-cilik (micro cosmos) 
yaitu manusia Jawa 
dengan jagad-gede (macro-
cosmos)  
Bagi orang Jawa rumah 
tinggalnya merupakan 
poros dunia (axis-mundi) 
dan gambaran dunia atau 
imago-mundi. 
 
Tiang Soko Guru 
Empat Tiang ini memiliki 
makna empat penjuru 
mata angin sebagai sumber 
sebuah kekuatan. 
Berdasarkan konsep 
spiritual ini, manusia yang 
berada di tengah potongan 
empat penjuru mata angin 
ini dipercaya memiliki 
kekuatan magis tingkat 
tinggi. Titik perpotongan 
ini  disebut juga sebagai 
Pancer atau Manunggaling 
Kiblat Papat 
 
Denah lay-out rumah Jawa 
memiliki susunan ruang yang 
terbagi tiga, yaitu  : 
- Pendapa 
- Pringgitan 








Rumah bapak Fadil berfungsi 
sebagai rumah tinggal dan warung. 
Bangunan ini telah berusia kurang 
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•		Warna	
Bangunan-bangunan yang terdapat di Permukiman Kauman Yogyakarta selain kaya 
akan bentuk, motif, dan ornament, juga kaya akan warna. Warna hijau dan warna 
kuning serta turunan kedua warna tersebut mendominasi sebagian besar warna 
bangunan, disamping warna putih.
Tabel 6. Analisa Warna pada Permukiman Kauman Yogyakarta
(Sumber: Cama, 2021)




►Warna merah, kuning, hitam, 
dan putih adalah warna 
duniawi yang mencerminkan 
sifat manusia.  
 
►Warna hijau adalah warna 
penyeimbang, yang memberi 
kesejukan,  
•Kraton Yogyakarta mayoritas 
memakai warna hijau, sesuai 
dengan peran Kraton 
(Sultan) sebagai 
penyeimbang dan penengah  
•Islam di Indonesia identik 






•	 Ragam Hias / Ornamen
Ragam hias pada bangunan-bangunan di Permukiman Kauman Yogyakarta 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu hiasan yang konstruksional dan hiasan 
bukan konstruksional. Secara pragmatis keberadaan ragam hias bertujuan untuk 
memperindah. Permukiman ini adalah permukiman abdi dalem kraton bidang 
keagamaam, maka sebagai masyarakat muslim, ragam hias kaligrafi banyak dijumpai 
di bangunan sebagai elemen estetika penunjang.
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Tabel 7. Analisa Ragam Hias / Ornamen pada Permukiman Kauman Yogyakarta
(Sumber: Cama, 2021)
IDE/GAGASAN BUDAYA JAWA / ISLAM PERMUKIMAN  
KAUMAN YOGYAKARTA 
 
Ragam hias atau ornamen 
yang diterapkan  pada 
bangunan atau rumah 
Jawa adalah salah satu 
representasi dari  
ekspektasi hidup  dan 
kehidupan manusia Jawa, 
bersifat   kompleks. 
 
Ornament Kaligrafi : 
Selain dapat memperindah 
ruangan, kaligrafi juga 
memberi kesejukan dan 
ketentraman karena ada 
ayat-ayat Al-Quran atau 
hadits yang terpajang. 
  





Ornament Kaligrafi biasanya 
terdapat di Mesjid yang 
terimplementasi pada : tiang, 





Ornament Kaligrafi yang 







manusia, yaitu semakin 
tinggi ilmu kita dan 
semakin bertambah usia 
maka harus semakin 
mengerucut (golong gilig) 
dan dapat manunggaling 
dengan yang Illahi dalam 





Gunungan adalah wayang 
berbentuk gambar gunung, 
hutan beserta isinya, yang 
melambangkan keadaan dunia 





Papan petunjuk (signage) yang 
menunjukkan lokasi atau nama 




Budaya dan tradisi Jawa memiliki kemampuan luar biasa dalam menghadapi 
perubahan. Josef Prijotomo berpendapat, semua budaya asing (luar Jawa) diterima 
dan diserap dengan baik dan kemudian menjadi sebuah budaya yang ”Jawa”. Tradisi 
Jawa adalah tradisi yang terus berubah dan terus beradaptasi dengan keadaan. Hasil 
karya budaya Jawa dan kebudayaan Jawa adalah satu kesatuan yang sulit untuk 
dipisahkan. Rasa dalam budaya Jawa amat menentukan dalam mengolah kebatinan, 
menjadi jiwa dalam diri manusia untuk menemukan harmonitas kehidupan.  Dalam 
konteks budaya, makna arsitektur dalam konteks tempat (place) dan ruang (space) 
harus dikaitkan dengan budaya, karena setiap budaya bersifat unik, dimana satu 
tempat dengan tempat yang lain yang berbeda budaya akan berbeda pula maknanya. 
Bentuk dan wujud ruang permukiman Kauman Yogyakarta sangat dipengaruhi oleh 
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budaya Jawa dan kepercayaan atau agama Islam, mulai dari lokasi, struktur ruang, 
sampai wujud arsitektur. 
Perubahan sosial budaya dan politik yang terjadi seiring dengan perkembangan 
jaman menjadikan Kauman heterogen, yang disebabkan oleh perubahan dalam sistim 
ritual keagamaan, pekerjaan, dan sistim kekerabatan, namun secara fisik tidak terjadi 
perubahan yang signifikan, karena nilai-nilai budaya Jawa dan nilai-nilai Islam masih 
dipegang teguh oleh masyarakatnya. Kauman Yogyakarta berkembang dan tumbuh 
mengikuti  fungsi   dari   awal   berdirinya, yaitu sebagai area permukiman para 
santri dan pada perkembangannya sampai sekarang menjadi basis Muhammadiyah. 
Wujud fisik Permukiman Kauman Yogyakarta pasca kemerdekaan sampai masa 
kini terbentuk karena adanya pengaruh budaya Jawa yang masih dipertahankan, 
dan disisi lain nilai-nilai Islam. Budaya Jawa sudah mengakar dalam kehidupan 
masyarakat Kauman Yogyakarta dan menjadi tradisi turun temurun. Disamping itu 
juga  masyarakatnya taat dalam menjalani syariat agama Islam, dimana nilai-nilai 
Islam selalu menyertai kehidupan budaya mereka, maka permukiman ini memiliki 
keistimewaan sebagai sebuah permukiman Jawa yang religius.
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